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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 18 May 2024 Post sectio caesarea will cause pain due to the surgical process on 

the abdominal wall and uterine wall. One technique for reducing 

pain non-pharmacologically is foot massage therapy because the 

massage area is the feet so it can easily be accessed, it can be given 

when the patient is lying on his back and minimally moves the 

abdominal area to reduce pain. This research aims to determine 

the influence foot massage therapy on the level of pain in post 

clients sectio caesarea. The design of this research is quasi 

experimental design with models nonequivalent control group 

design. The number of samples used in this research was 32 

respondents divided into 6 intervention groups and 16 control 

groups determined by technique purposive sampling. The 

instruments used are the Numeric Rating Scale (NRS) and standard 

operational procedures foot massage therapy.The first pain scale 

observation was carried out at 6 hours post caesarean sectio then 

given intervention foot massage therapy and post intervention 

observation then the second pain scale observation was carried out 

at 12 hours post intervention sectio caesarea and given 

intervention for 20 minutes and observed on the post intervention 

pain scale. The results of the study showed that the average pain 

scale before intervention at 6 hours was 5.81, while the pain scale 

after intervention at 12 hours was 2.56. The Wilcoxon test shows a 

p value = 0.000, so it can be concluded that there is an influence 

foot massage therapyon the level of pain in post clients sectio 

caesarea at RSUD Kabupaten Bintan. It is hoped that nurses can 

apply it foot massage therapy on post clients sectio caesarea a non-

pharmacological pain management to reduce post pain sectio 

caesraea.. 

 

Post sectio caesarea akan menimbulkan nyeri karena proses 

pembedahan pada dinding abdomen dan dinding Rahim. Salah satu 

teknik mengurangi nyeri secara non farmakologi adalah Foot 

massage therapy karena area pemijatan adalah kaki sehingga 

dengan mudah dapat diakses dapat diberikan saat pasien telentang 

dan minimal melakukan pergerakan daerah abdomen untuk 

mengurangi rasa nyeri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh foot massage therapy terhadap tingkat nyeri pada klien 

post sectio caesarea. Desain penelitian ini adalah quasi 

eksperimental design dengan model nonequivalent control group 

design. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 32 responden terbagi 6 kelompok intervensi dan 16 

kelompok kontrol yang ditentukan dengan teknik purposive 

sampling. Instrument yang digunakan adalah Numeric Rating 

Scale (NRS) dan standar prosedur operasional foot massage 

therapy. Hasil penelitian menunjukan bahwa skala rata rata nyeri 

sebelum intervensi pada 6 jam yaitu 5,81 sedangkan skala nyeri 
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setelah intervensi pada 12 jam yaitu 2,56. Uji Wilcoxon 

menunjukan hasil p value = 0,000, sehingga disimpulkan ada 

pengaruh foot massage therapy terhadap tingkat nyeri pada klien 

post sectio caesarea di RSUD Kabupaten Bintan. Diharapkan 

perawat dapat mengaplikasikan foot massage therapy pada klien 

post sectio caesarea sebagai penatalaksanaan nyeri 

nonfarmakologi untuk mengurangi nyeri post sectio caesarea. 

 

2024 All right reserved                 This is an open-access article under the CC-BY-SA license 

 

PENDAHULUAN 

Setiap ibu pasti menginginkan proses persalinan yang aman bagi dirinya maupun bagi 

janin yang akan dilahirkannya. Ada dua cara persalinan yaitu persalinan lewat vagina yang 

lebih dikenal persalinan alami dan persalinan sectio caesarea. Sectio caesarea adalah suatu 

persalinan buatan dimana janin dilahirkan melalui suatu insisi pada dinding depan perut dan 

dinding rahim dengan syarat rahim dalam keadaan utuh serta berat janin diatas 500 gram 

(Sagita, 2019). Menurut World Health Organization, 2018 (WHO) angka kejadian sectio 

caesarea meningkat di negara-negara berkembang. WHO menetapkan indikator sectio 

caesarea 5-15% untuk setiap negara. WHO juga menyatakan bahwa prevalensi sectio caesarea 

meningkat 46% di China dan 25% di Asia, Amerika Latin dan Eropa (Sujata & Vijay, 2014). 

Hal ini juga didukung oleh Corso, et al (2017) yang menuliskan bahwa sectio cessarea menjadi 

salah satu kejadian dengan tingkat prevalensi yang melambung pesat di dunia. 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, angka ibu melahirkan di 

Indonesia pada tahun 2018 adalah sebanyak 5.043.078 jiwa (Kemenkes RI, 2019). Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 berkisar antara 15.000 - 15.300 persalinan dilakukan 

melalui operasi. Provinsi tertinggi dengan persalinan melalui sectio caesarea adalah DKI 

Jakarta 27,2% per 10.000 kelahiran hidup, Kepulauan Riau 24,7% per 10.000 kelahiran hidup, 

dan Sumatera Barat 23,1% per 10.000 kelahiran hidup (Riskesdas, 2018). Berdasarkan data 

yang didapat di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bintan dari bulan Januari sampai 

dengan Juni 2023, kasus sectio caesarea sebanyak 60,2% dari seluruh persalinan (Register 

Dahlia RSUD Kabupaten Bintan, 2023). 

Persalinan sectio caesarea menimbulkan reaksi fisiologis salah satunya adalah nyeri 

pada daerah insisi akibat robeknya jaringan pada dinding perut dan uterus (Tahapary, 2022). 

Nyeri adalah bentuk ketidaknyamanan baik sensori maupun emosional yang berhubungan 

dengan risiko atau aktualnya kerusakan jaringan tubuh, bisa juga karena suatu mekanisme 

proteksi bagi tubuh, timbul ketika jaringan sedang rusak dan menyebabkan individu tersebut 

bereaksi untuk menghilangkan rasa nyeri (Andarmoyo, 2013). Pasien post operasi seringkali 

mengalami nyeri hebat meskipun tersedia obat-obat analgesik yang efektif, sekitar 60% pasien 

post section caesarea masih mengalami nyeri dalam 24 jam post partum (Zawn, 2018). 

Penatalaksanaan manajemen nyeri di rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan saat 

ini mulai berkembang, yang sebelumnya fokus pada pemberian terapi farmakologi sekarang 

mulai di terapkan pemberian manajemen nyeri non farmakologi. Walaupun tindakan 

farmakologi dinilai efektif untuk menghilangkan nyeri pasien, tetapi tindakan ini memiliki efek 

samping dari mulai ringan sampai berat. Evidance based nursing (EBN) penanganan nyeri 

dalam terapi non farmakologi yaitu distraksi, relaksasi, imaginasi terbimbing, terapi musik, 

transcutaneous electrical nerve stimulation (TENS) dan massage. (Potter & Perry, 2015). 

Salah satu terapi non farmakologi yang dapat diberikan yaitu teknik massage, teknik massage 

dapat memberikan relaksasi fisik dan mental, mengurangi nyeri dan meningkatkan keefektifan 

dalam pengobatan. Manajemen nyeri dengan tindakan massage terdiri dari hand massage, 
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effleurage, deep back massage, dan foot massage (Degirmen et al, 2010) dalam (Muliani et al, 

2020).  

Foot massage therapy dapat diaplikasikan ke pasien yang mengalami nyeri. Area 

pemijatan adalah pada kaki sehingga dengan mudah dapat diakses dan dapat dipijat tanpa 

menggangu privasi pasien. Selain itu. Tindakan dapat diberikan saat pasien terlentang dan 

minimal melakukan pergerakan daerah abdomen. Foot massage therapy mempunyai kelebihan 

dari manajemen nyeri non farmakologi lain karena tindakannya sederhana, dapat dipelajari 

dengan pelatihan singkat, tidak memerlukan alat khusus seperti tindakan TENS, tidak 

memerlukan bahan-bahan terapi atau persiapan khusus seperti pada aroma terapi, tidak 

memerlukan ruang khusus seperti pada tindakan relaksasi, distraksi, guide imagery, tidak 

memerlukan keahlian khusus seperti pada tindakan hipnoterapi yang perlu adanya bukti 

sertifikasi kewenangan melakukan hipnoterapi (Muliani et al, 2020). 

Berbagai penelitian juga membahas mengenai pengaruh foot massage therapy telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Masadah, Cembun dan Ridawati 

Sulaeman (2020) dalam penelitiannya ada pengaruh foot massage therapy terhadap skala nyeri 

ibu post operasi sectio cesaria di ruang nifas Rumah Sakit Umum Daerah Kota Mataram 

dengan menunjukan sebelum dilakukan tindakan foot massage therapy, nyeri ibu post operasi 

sectio cesaria tergolong dalam kategori nyeri sedang (83%), kategori nyeri berat (17%). 

Setelah diberikan foot massage therapy (52%) nyeri sedang, nyeri ringan (48%) dan tidak ada 

yang mengalami nyeri berat. 

Penelitian lainnya berjudul pengaruh foot massage therapy terhadap tingkat nyeri klien 

post operasi sectio caesarea di Rumah Sakit AMC Cileunyi Bandung yang dilakukan oleh Rizki 

Muliani, Aay Rumhaeni dan Dewi Nurlaelasari (2020), penelitian ini merupakan penelitian pre 

eksperimen. Jumlah sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling dengan 

menggunakan instrumen Numeric Rating Scale (NRS) dan prosedur kerja foot massage therapy 

menunjukkan lebih dari setengah klien post operasi sectio caesarea berada di tingkat nyeri 

sedang sebelum dilakukan foot massage therapy dan hampir setengah memiliki tingkat nyeri 

ringan sesudah dilakukan foot massage therapy. 

Berdasarkan studi awal peneliti dari hasil wawancara dengan 10 klien post sectio 

caesarea pada tanggal 01 Agustus 2023 di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bintan, 

klien mengatakan mulai merasakan nyeri setelah 3- 4 jam post operasi, dengan menggunakan 

pengukuran skala nyeri Numeric Rating Scale terdapat 7 klien mengalami nyeri berat dengan 

skala nyeri 7 dan 3 klien mengalami nyeri sedang dengan skala nyeri 5, dan klien hanya 

mengandalkan analgesik untuk mengurangi nyeri, ini menyebabkan ibu menunda melakukan 

mobilisasi dini, pemberian laktasi pada bayinya, serta merasa cemas yang  disebabkan  oleh 

nyeri tersebut. 

Berdasarkan data diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

pengaruh foot massage therapy terhadap penurunan tingkat nyeri pasien post sectio caesarea di 

Rumah Sakit umum Daerah kabupaten Bintan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah quasi experimental design dan menggunakan model nonequivalent 

control group design. Pada penelitian ini kelompok eksperimen (O1), untuk penanganan nyeri 

post operasi sectio caesarea diberikan terapi farmakologi dan non farmakologi (foot massage 

therapy) (X), dan untuk kelompok kontrol (O3) penanganan nyeri dilakukan dengan metode 

konvensional yaitu terapi farmakologi. Dalam hal ini, peneliti memilih metode tes yang 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363
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digunakan sebagai pembanding dari pengaruh penggunaan terapi non farmakologi (foot massage 

therapy) 

Populasi dari penelitian ini adalah semua ibu post operasi sectio caesarea yang 

memiliki kriteria inklusi di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bintan. Jumlah pasien post 

sectio caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Bintan dari  bulan Januari sampai 

dengan Juni 2023 yang berjumlah 132 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 

32 responden yang terdiri dari 16 responden kelompok kontrol dan 16 responden kelompok 

eksperimen. 

Alat pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi 

dengan alat ukur skala nyeri Numeric Rating Scale. Numeric Rating Scale digunakan jika ingin 

menentukan berbagai perubahan pada skala nyeri, dan juga menilai respon turunnya nyeri 

pasien terhadap terapi yang diberikan. Klien dapat menyebutkan intensitas nyeri berdasarkan 

angka 0 – 10. Titik 0 berarti tidak nyeri, 1-3 nyeri ringan, 4-6 nyeri sedang, 7-9 nyeri berat dan 

10 nyeri sangat berat yang tidak tertahankan 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh 

atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber data nya. Pengumpulan data di 

lakukan kepada responden yaitu ibu post sectio caesarea di Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Bintan dengan cara melakukan observasi skala nyeri 6 jam pasca operasi dan segera 

setelah di berikan foot massage therapy yang pertama, kemudian di lakukan kembali observasi 

skala nyeri 12 jam pasca operasi dan segera setelah diberikan foot massage therapy kedua. 

 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2023 sampai dengan 10 November 

2023, dengan jumlah responden sebanyak 32 orang. Proses penelitian dilakukan pada setiap 

responden yang memenuhi kriteria inklusi sampel penelitian. Penelitian ini dilakukan di RSUD 

Kabupaten Bintan. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Kelompok Intervensi dan 

Kelompok kontrol Berdasarkan Usia, Riwayat Sectio Caesarea, Suku, Pendidikan Di 

RSUD Kabupaten Bintan 

No  Karakteristik 

Responden 

Intervensi  Kontrol 

N  (%) N  (%) 

1 Usia  

17-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

 

4 

9 

3 

 

25 

56,3 

18,8 

 

7 

5 

4 

 

43,8 

31,3 

25 

2 Riwayat SC 

Tidak Pernah 

1 kali 

2 kali 

 

5 

8 

3 

 

31,3 

50 

18,8 

 

12 

2 

2 

 

75 

12,5 

12,5 

3 Suku 

Melayu 

Jawa 

Batak 

Sunda 

 

6 

6 

3 

1 

 

37,5 

37,5 

18,8 

6,3 

 

11 

5 

0 

0 

 

68,8 

31,3 

0 

0 

4 Pendidikan  

Tidak Tamat SD 

 

1 

 

6,3 

 

1 

 

6,3 
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SD 

SMP 

SMA 

D III 

S 1 

2 

3 

8 

0 

2 

12,5 

18,8 

50 

0 

12,5 

5 

5 

3 

1 

1 

31,3 

31,3 

18,8 

6,3 

6,3 

 Total  16 100 16 100 

 

Berdasarkan data pada tabel 1 distribusi frekuenasi karakteristik responden diatas, 

didapatkan hasil bahwa golongan usia responden terbanyak adalah yang berusia 26-35 tahun 

sebanyak 9 responden (56,3%) pada kelompok intervensi dan sebanyak 7 responden (43,8%) 

berusia 17-25 tahun usia terbanyak pada kelompok kontrol. Pada kedua kelompok untuk 

riwayat sectio caesarea pada kelompok intervensi mayoritas responden yang sudah pernah 1 

kali sectio caesarea sebanyak 8 responden (50%) pada kelompok kontrol mayoritas tidak 

pernah sectio caesarea sebanyak 12 responden (75%). Suku terbanyak dari kedua kelompok 

adalah melayu sebanyak 6 responden (37,5%) pada kelompok intervensi dan 11 responden 

(68,8%) pada kelompok kontrol. Pendidikan terbanyak pada kelompok intervensi adalah SMA 

sebanyak 8 responden (50%), dan pendidikan terbanyak SD, SMP pada kelompok kontrol 

sebanyak 5 responden (31,3%). 

 

Tabel 2. Distribusi Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah Diberi Perlakuan Pada Ibu Post 

Sectio Caesarea Kelompok Intervensi Yang Diberikan Foot Massage Therapy 6 Jam Post 

Sectio Caesarea Di RSUD Kabupaten Bintan 

Skala nyeri Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan 

N % N % 

Ringan 0 0 6 37,5 

Sedang 15 93,8 10 62,5 

Berat 1 6,3 0 0 

Total 16 100 16 100 

 

Pada tabel 2 kelompok intervensi yang diberikan intervensi 6 jam post sectio caesarea 

didapatkan hasil pre test skala nyeri mayoritas yaitu skala nyeri sedang 15 responden (93,8%) 

dan nilai post test mayoritas yaitu skala nyeri sedang 10 responden (62,5%). 

 

Tabel 3. Distribusi Skala Nyeri Sebelum Dan Sesudah Diberi Perlakuan Pada Ibu Post 

Sectio Caesarea Kelompok Intervensi Yang Diberikan Foot Massage Therapy 12 Jam Post 

Sectio Caesarea Di RSUD Kabupaten Bintan 

Skala nyeri Sebelum Perlakuan Sesudah Perlakuan 

N % N % 

Ringan 3 18,8 14 87,5 

Sedang 13 81,3 2 12,5 

Berat 0 0 0 0 

Total 16 100 16 100 

 

Pada tabel 3 kelompok intervensi yang diberikan intervensi 12 jam post sectio caesarea 

didapatkan hasil pre test skala nyeri mayoritas yaitu skala nyeri sedang 13 responden (81,3%) 

dan nilai post test mayoritas yaitu skala ringan sedang 14 responden (87,5%). 
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Tabel 4. Distribusi Observasi Skala Nyeri 6 Jam Dan 12 Jam Ibu Post Sectio Caesarea 

Kelompok Kontrol Di RSUD Kabupaten Bintan 

Skala nyeri 6 jam  12 jam 

N % N % 

Ringan 0 0 0 0 

Sedang 13 81,3 14 87,5 

Berat 3 18,8 2 12,5 

Total 16 100 16 100 

 

Pada tabel 4. kelompok kontrol ibu post sectio caesarea didapatkan hasil pre test skala 

nyeri mayoritas yaitu skala nyeri sedang 13 responden (81,3%) dan nilai post test mayoritas 

yaitu skala sedang sedang 14 responden (87,5%). 

 

Tabel 5. Skala Nyeri Ibu Post Sectio Caesarea Pada Kelompok Intervensi Dan Kelompok 

Kontrol Sebelum Dan sesudah Perlakuan Di RSUD Kabupaten Bintan  

 N Mean Mean rank P value 

Pre test kelompok 

intevensi 6 jam ibu post 

sc 

 

16 

 

5,81 

 

8,50 

 

0,000 

Post test kelompok 

intervensi 6 jam ibu 

post sc 

 

16 

 

3,94 

Pre test kelompok 

intevensi 12 jam ibu 

post sc 

 

16 

 

4,06 

 

8,50 

 

0,000 

Post test kelompok 

intervensi 12 jam ibu 

post sc 

 

16 

 

2,56 

Pre test kelompok 

kontrol ibu post sc 

 

16 

 

6,00 

 

7,00 

 

0,001 

Post test kelompok 

kontrol ibu post sc 

 

16 

 

5,06 

 

 

Pada tabel 5 didapatkan hasil ada nya pengaruh foot massage therapy pada ibu post 

sectio caesarea dengan P value 0,000 Pada hasil tersebut menunjukan adanya perbedaaan 

penurunan skala nyeri ibu post sectio caesarea antara nilai pre test dan post test pada kelompok 

intervensi dan kontrol. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Oktober – November 

2023 pada table 1 dapat dilihat dari kelompok intervensi terbanyak pada rentang usia 26-35 

tahun sebanyak 9 responden (56,3%), sedangkan pada kelompok kontrol terbanyak pada 

rentang usia 17-25 tahun sebanyak 7 responden (43,8%). Rentang usia ini termasuk dalam usia 

produktif bagi seseorang. Penduduk usia produktif adalah usia 15-65 tahun (Keputusan Menteri 

Kesehatan, 2021). 
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Usia berpengaruh terhadap sensitifitas nyeri yang disebabkan karena faktor fisiologi, 

perubahan biokimia dan perubahan mekanisme homeostatik dalam jalur somatosensorik yang 

berpengaruh terhadap pengolahan dan persepsi nyeri individu (Yezierski, 2012). Pada 

penelitian ini responden yang berusia 26-35 tahun rata rata mengalami nyeri sedang sebelum 

pemberian foot massage therapy dan mengalami penurunan nyeri ringan setelah diberikan foot 

massage therapy. Hanya sedikit responden yang berusia diatas 35 tahun sedangkan usia paling 

tua yaitu 43 tahun. 

Usia 20-35 tahun merupakan kelompok usia produktif, dan menghadapi masalah tidak 

berfokus emosi sehingga memiliki koping yang adaptif (Karabulut, 2013). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Boggero et al. (2015) menyatakan bahwa seseorang yang berada pada 

rentang usia 20-35 tahun lebih mudah dalam mentoleransi nyeri dibanding dengan usia lebih 

dari 40 tahun, dan pada usia 60 tahun ke atas telah mengalami penurunan sensitifitas terhadap 

nyeri yang signifikan. Jumlah dan ukuran neuron sensorik di ganglia akar dorsal meningkat 

pada usia dewasa dan puncaknya pada usia paruh baya (Yezierski, 2012).  

riwayat sectio caesarea responden sebagian besar kelompok intervensi adalah yang 

sudah mengalami riwayat sectio caesarea 1 kali sebanyak 8 responden dimana nyeri rata rata 

skala nyeri sedang sedangkan pada kelompok kontrol mayoritas adalah yang tidak pernah 

sectio caesarea sebelumnya sebanyak 12 responden dengan nyeri berat lebih banyak dari 

kelompok intervensi yaitu 3 responden. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa intensitas nyeri pasien pasca sectio caesarea pada 

pengalaman nyeri sebelumnya tidak pernah mengalami nyeri sebelumnya lebih tinggi daripada 

responden yang pernah mengalami nyeri sebelumnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Potter & Perry (2005) dalam Ardiati (2019) menemukan bahwa 

29% wanita dengan pembedahan abdomen histerektomy dilaporkan mempunyai nyeri yang 

lebih hebat daripada pengalaman nyeri pembedahan abdomen sebelumnya. Sisanya 71% 

wanita yang dilakukan histerektomi mengalami nyeri ringan atau sama seperti pengalaman 

nyeri sebelumnya. Hal ini senada dengan teori yang menyatakan responden yang pernah 

mengalami nyeri sebelumnya memiliki intensitas nyeri yang lebih rendah dibandingkan yang 

tidak pernah mengalami nyeri sebelumnya, karena nyeri sebelumnya berhasil dihilangkan, 

maka akan lebih mudah bagi individu tersebut untuk melakukan tindakan-tindakan yang 

diperlukan untuk menghilangkan nyeri. 

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan di RSUD Kabupaten Bintan, responden 

berasal dari berbagai suku seperti Melayu, Jawa, Batak dan Sunda. suku melayu merupakan 

suku terbanyak yang menjalankan operasi sectio caesarea yaitu sebanyak 16 responden dari 

kelompok kontrol dan kelompok intervensi, hal ini terjadi karena tempat penelitian ini adalah 

Provinsi Kepulauan Riau dimana sebagian besar penduduknya adalah suku melayu. Pada 

penelitian ini, tidak terdapat korelasi antara budaya dengan skala nyeri. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2015), menyatakan bahwa setiap 

orang dengan budaya yang berbeda akan mengatasi nyeri dengan cara yang berbeda- beda. 

Orang yang mengalami  intensitas  nyeri yang sama mungkin tidak melaporkan atau berespon 

terhadap nyeri dengan cara yang sama. Ada perbedaan makna dan sikap yang dikaitkan dengan 

nyeri pada berbagai budaya. Menurut Mubarak et al (2015), budaya mempengaruhi ekspresi 

nyeri. Beberapa budaya percaya bahwa menunjukkan rasa sakit adalah suatu hal yang wajar. 

Sementara yang lain cenderung untuk lebih introvert. Budaya juga mempengaruhi cara 

pengobatan, seperti pemilihan pengobatan dan cara mengekspresikan nyeri sehingga 

dibutuhkan pengkajian lebih dalam terkait dengan budaya (Prado et al, 2022). 
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Dari hasil penelitian diketahui dari 16 responden pada kelompok intervensi terdapat 

pendidikan Sarjana 2 orang, SMA 8 orang, SMP 3 orang, SD 2 orang dan tidak tamat SD 1 

orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas tingkat pendidikan responden adalah 

bukan perguruan tinggi. Pada penelitian ini, terdapat korelasi antara pendidikan dengan skala 

nyeri. Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah menerima informasi sehingga 

makin banyak pengetahuan yang dimiliki. Pendidikan seseorang yang kurang akan 

menghambat perkembangan sikapnya terhadap nilai-nilai atau hal-hal yang didapat.  

Sejalan dengan Notoatmodjo (2018), semakin tinggi    pendidikan seseorang, maka 

orang tersebut semakin mudah menerima informasi sehingga meningkat pengetahuannya. Ibu 

dengan status   pendidikan   menengah   sampai tinggi  mampu  menerima  informasi  baru 

serta dapat menerima perubahan untuk meningkatkan kesehatan dalam hal ini adalah tentang  

foot massage therapy post  sectio caesarea. Menurut asumsi peneliti bahwa pendidikan yang 

rendah memiliki pengetahuan yang rendah pula. Pengetahuan yang rendah dapat berpengaruh 

terhadap strategi koping yang dimiliki. Strategi koping yang buruk akan berdampak pada 

peningkatan skala nyeri. 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 16 responden kelompok intervensi 

sebelum diberikan foot massage therapy pada 6 jam pertama rata-rata responden mengalami 

tingkat nyeri sedang dengan nilai mean 5,81 dan kelompok kontrol dengan nilai mean 6,00. 

Dari 16 responden menunjukan tingkat nyeri ibu post operasi sectio caesarea setelah dilakukan 

foot massage therapy rata-rata responden mengalami tingkat nyeri ringan dengan nilai mean 

2,56 ini menunjukkan adanya penurunan Tingkat nyeri setelah dilakukan intervensi foot 

message therapy. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai pengaruh foot massage therapy terhadap  

tingkat nyeri pasien post sectio caesarea di rsud kabupaten bintan dapat ditarik kesimpulan 

yaitu ada pengaruh foot massage therapy terhadap penurunan tingkat nyeri pada pasien post 

sectio caesarae di RSUD Kabupaten Bintan  

 

SARAN 

Bagi Petugas Kesehatan (Perawat) Kepada perawat di rumah sakit yang menjadi tempat 

perawatan ibu post sectio caesarea agar dapat menerapkan foot message therapy sebagai terapi 

nonfarmakologi untuk penatalaksanaan nyeri post sectio caesarea. 

Bagi Institusi Pendidikan Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi institusi 

pendidikan sebagai kepentingan pembelajaran khususnya mahasiswa keperawatan untuk 

menambah pengetahuan tentang tindakan keperawatan evidence based nursing (EBN) foot 

message therapy pada ibu post sectio caesarea dalam menurunkan skala nyeri.  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

kajian teori dan referensi dalam pengembangan penelitian berikutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan terus penelitian penurunan skala nyeri. 
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